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Pendahuluan 

Setiap individu memiliki kondisi perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional yang berbeda, Tidak semua manusia 

dilahirkan dengan kondisi yang sama, baik dari kondisi fisik, kognitif, maupun sosial-emosional yang berbeda termasuk anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Gangguan tersebut kerap 

dianggap sebagai keterlambatan sementara, padahal jumlah penyandangnya terus meningkat setiap tahun [1]. World Health 

Organization memperkirakan sekitar 1 dari 160 anak di dunia mengalami ASD, sedangkan di Indonesia diperkirakan 

terdapat 2,4 juta penyandang ASD dengan pertambahan sekitar 500 kasus baru per tahun [2]. 

 
Peningkatan jumlah anak berkebutuhan khusus tersebut belum diimbangi dengan akses pendidikan yang memadai. Data 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa dari sekitar 1,6 juta anak berkebutuhan khusus di Indonesia, 

hanya 30% yang mendapatkan akses pendidikan formal [3]. Selain keberhasilan akademis, pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus sangat menekankan pada pengembangan keterampilan sosial, kemampuan berkomunikasi, dan 

pengendalian emosi. Pendidikan inklusif, termasuk melalui jalur non-akademik seperti olahraga, menjadi salah satu upaya 

penting untuk memberi kesempatan yang setara bagi anak berkebutuhan khusus agar dapat berkembang secara optimal, 

membangun interaksi sosial, disiplin, dan pengendalian emosi [4]. 

 
Berdasarkan perspektif ABK, Yohanda dkk [5] mengidentifikasi bahwa implementasi pendidikan jasmani inklusif bagi siswa 

berkebutuhan khusus di Indonesia masih bervariasi, sehingga sebagian siswa penyandang disabilitas memiliki pengalaman 

negatif dalam pembelajaran olahraga inklusif akibat keterbatasan partisipasi. Faktor pribadi, lingkungan fisik, dan 

dukungan sosial menjadi penentu utama yang dapat memfasilitasi maupun menghambat keterlibatan ABK dalam bidang 

olahraga. Kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya rasa percaya diri, motivasi untuk mengikuti kegiatan olahraga, 

serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuan fisik, sosial, dan emosional. Di sisi lain, dukungan sosial yang 

diberikan oleh pelatih, guru, teman sebaya, maupun keluarga juga menjadi faktor yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan olahraga yang inklusif. 

 
Bola basket merupakan olahraga tim yang melibatkan keterampilan fisik, kognitif, dan sosial sekaligus, seperti konsentrasi, 

kerja sama, dan komunikasi, sehingga berpotensi besar membantu anak dengan ASD dan ADHD belajar mengikuti instruksi 

dan berinteraksi dengan pelatih maupun teman sebaya [6]. Meskipun memiliki potensi yang besar untuk membantu 

perkembangan anak ASD dan ADHD, akademi bola basket yang secara khusus menerima dan mengakomodasi anak 

berkebutuhan khusus masih sangat terbatas. Salah satu akademi yang membuka kesempatan tersebut sejak tahun 2016 

adalah DBL Academy di Surabaya yang menerima siswa ASD dan ADHD berlatih bersama siswa reguler. 

 
Kondisi tersebut menuntut pelatih untuk menerapkan strategi komunikasi interpersonal yang berbeda dari pelatihan siswa 

reguler, mengingat setiap siswa memiliki cara menerima informasi yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi interpersonal pelatih dalam latihan bola basket di DBL Academy pada 

siswa dengan ASD dan ADHD, serta hambatan yang dihadapi pelatih selama proses latihan berlangsung. 

 

Metode 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengungkap dan 

memahami secara mendalam fenomena strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh pelatih dalam melatih siswa 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) [7]. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu memberikan gambaran yang holistik dan kontekstual mengenai suatu fenomena sosial yang 

berlangsung dalam latar alamiahnya, sehingga peneliti dapat menggali makna, proses, dan dinamika interaksi antara pelatih 

dan siswa berkebutuhan khusus secara lebih rinci dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di DBL Academy Pakuwon City Mall, Surabaya, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu akademi 

bola basket di Surabaya yang secara konsisten membuka kesempatan latihan inklusif bagi siswa ASD dan ADHD bersama 

siswa reguler sejak tahun 2016. 

 
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian [7]. Kriteria utama yang 

digunakan adalah keterlibatan langsung dan intensif informan dalam proses latihan siswa ASD dan ADHD, sehingga 

informasi yang diperoleh benar-benar merepresentasikan pengalaman nyata di lapangan. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh lima informan yang terdiri atas satu kepala pelatih (head coach) yang bertanggung jawab atas keseluruhan 

program latihan, dua asisten pelatih yang berinteraksi langsung dan rutin dengan siswa ASD dan ADHD selama sesi latihan 

berlangsung, serta dua orang tua siswa dengan kondisi tersebut yang dilibatkan untuk memperoleh perspektif tambahan 

mengenai dampak komunikasi pelatih terhadap perkembangan anak di luar sesi latihan. 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat teknik yang saling melengkapi satu sama lain. Pertama, 

wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur agar 

proses tanya jawab tetap terarah namun tetap memberi ruang bagi informan untuk menyampaikan pengalamannya secara 

bebas dan mendalam. Kedua, observasi partisipatif dilakukan terhadap proses latihan secara langsung guna mengamati 

interaksi komunikasi verbal dan nonverbal antara pelatih dan siswa dalam konteks yang alamiah. Ketiga, dokumentasi 

berupa catatan lapangan, rekaman audio wawancara, serta foto kegiatan latihan dikumpulkan untuk memperkuat dan 

melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Keempat, studi pustaka dilakukan dengan menelaah literatur, jurnal, dan 

hasil penelitian terdahulu yang relevan guna memperkuat kerangka teori serta memperkaya perspektif analisis. 
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Keabsahan data dalam penelitian ini diperkuat melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan 

mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari kepala pelatih, asisten pelatih, dan orang tua siswa, sehingga temuan 

penelitian tidak hanya bertumpu pada satu sudut pandang semata. Seluruh data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan model interaktif Miles and Huberman, yang terdiri atas empat tahap yang saling berkaitan, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan dan berulang (iteratif) hingga data mencapai titik jenuh, yakni ketika tidak lagi ditemukan informasi baru 

yang signifikan dari proses wawancara maupun observasi lanjutan [7]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

DBL Academy merupakan salah satu sekolah bola basket di Surabaya yang didirikan pada tahun 2016 dan sejak awal berdiri 

telah membuka kesempatan bagi siswa dengan ASD dan ADHD untuk mengikuti latihan. DBL Academy ingin 

menyamaratakan hak setiap anak untuk berlatih bola basket, sebab tidak semua siswa yang berlatih ditargetkan menjadi 

atlet professional sehingga anak yang memiliki keterbatasan pun berhak mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

mencoba hal baru di luar lingkungan mereka. Latihan yang dilakukan selama dua kali pertemuan dalam seminggu membuat 

pelatih harus memiliki kedekatan, motivasi, dan kesetaraan perlakuan dalam penyampaian instruksi dan menerapkan 

strategi komunikasi yang efektif. 

 
Kebijakan latihan inklusif ini menempatkan pelatih pada posisi yang menuntut kepekaan dan fleksibilitas dalam 

menyampaikan instruksi, mengingat karakteristik siswa ASD dan ADHD yang beragam dari sisi kemampuan komunikasi, 

tingkat fokus, dan respons emosional. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 

kelima informan, penelitian ini mengidentifikasi empat bentuk strategi komunikasi interpersonal yang secara konsisten 

diterapkan pelatih dalam melatih siswa ASD dan ADHD, yaitu membangun kedekatan, memberikan motivasi, menerapkan 

kesetaraan perlakuan, dan menggunakan repetisi dalam penyampaian instruksi, serta sejumlah hambatan komunikasi yang 

menyertai penerapan strategi tersebut, sebagaimana diuraikan pada bagian berikut. 

 
1. Membangun Kedekatan dengan Siswa ASD dan ADHD 

 
Kedekatan menjadi fondasi awal yang dibangun pelatih sebelum masuk ke materi latihan teknis. Sebelum sesi latihan 

dimulai, pelatih secara aktif menjalin komunikasi dengan orang tua untuk memahami kebiasaan, pola perilaku, dan kondisi 

emosional siswa di luar sesi latihan, sehingga pelatih dapat mengantisipasi respons siswa dalam berbagai situasi latihan. 

Selain itu, pelatih juga memanfaatkan minat pribadi siswa, seperti menggambar, sebagai jembatan interaksi awal sebelum 

masuk pada instruksi teknik bola basket. Strategi icebreaking dan kontak fisik ringan seperti tos (high five) turut digunakan 

secara konsisten untuk menumbuhkan rasa nyaman dan mencairkan suasana sebelum instruksi latihan diberikan. Efektivitas 

strategi komunikasi tersebut tidak hanya disebabkan oleh kemampuan pelatih membangun hubungan yang dekat dengan 

siswa, tetapi juga karena strategi tersebut di sesuaikan dengan karakteristik komunikasi dan regulasi emosi yang dimiliki 

siswa ASD dan ADHD. 

 
Siswa dengan ASD umumnya mengalami kesulitan dalam membangun interaksi sosial, memahami isyarat sosial, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Sementara itu, siswa dengan ADHD cenderung memiliki rentang perhatian yang 

lebih pendek, impulsivitas yang tinggi, dan perubahan suasana hati yang dapat memengaruhi kesiapan mereka untuk 

menerima instruksi. Dalam kondisi tersebut, kedekatan yang dibangun melalui komunikasi dengan orang tua, pemanfaatan 

minat khusus siswa, icebreaking, dan pemberian respons positif bukan sekadar upaya menciptakan suasana yang 

menyenangkan, melainkan menjadi strategi untuk menurunkan kecemasan, meningkatkan rasa aman, serta membangun 

kesiapan siswa sebelum menerima materi latihan. Dengan kata lain, komunikasi interpersonal berfungsi sebagai bentuk 

adaptasi terhadap kebutuhan individual siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 
Temuan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan inklusif tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis pelatih 

dalam mengajarkan keterampilan olahraga, tetapi juga oleh kompetensi komunikasi interpersonal yang dimilikinya. Pelatih 

berperan sebagai fasilitator yang mampu membaca kondisi emosional, menyesuaikan pendekatan komunikasi, dan 

menciptakan lingkungan latihan yang suportif. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal tidak dapat dipandang sebagai 

pelengkap dalam proses latihan, tetapi merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan dan partisipasi aktif 

siswa berkebutuhan khusus. Semakin baik kualitas hubungan interpersonal yang dibangun, semakin besar pula peluang 

siswa untuk terlibat secara aktif, mempertahankan motivasi berlatih, dan mengembangkan rasa percaya diri dalam 

berinteraksi dengan pelatih maupun teman sebayanya. 

 
Pendekatan-pendekatan tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan dan empati yang ditunjukkan pelatih membentuk 

keterikatan emosional yang membuat siswa merasa lebih aman dan percaya diri untuk berinteraksi [8]. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gaya komunikasi interpersonal pelatih yang terbuka dan dialogis, disertai 

dukungan emosional yang tulus, mampu menumbuhkan rasa dihargai serta meningkatkan kepercayaan diri individu yang 

dilatih dalam berinteraksi dan mengekspresikan dirinya [9]. Kedua orang tua informan turut menguatkan temuan tersebut 

dengan menyatakan bahwa perhatian dan respons positif pelatih memengaruhi kenyamanan dan keinginan anak untuk terus 

berlatih secara berkelanjutan. 

 
2. Pemberian Motivasi Pelatih kepada Siswa ASD dan ADHD 

 
Motivasi diberikan pelatih melalui bentuk-bentuk sederhana namun disampaikan secara konsisten pada setiap sesi latihan, 

seperti pemberian nilai atau reward atas perkembangan yang ditunjukkan siswa, pelaporan capaian latihan kepada orang 
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tua agar apresiasi terhadap siswa dapat berlanjut di rumah, pujian verbal singkat seperti "good job", serta pancaran energi 

positif yang ditunjukkan melalui sapaan ramah, ekspresi wajah, dan intonasi suara yang ceria sejak siswa tiba di lokasi 

latihan hingga sesi latihan berakhir. Kedua orang tua informan turut mengonfirmasi bahwa pujian sederhana dan kontak 

fisik ringan tersebut secara nyata mampu meningkatkan rasa percaya diri anak mereka, baik selama latihan berlangsung 

maupun dalam aktivitas sehari-hari di rumah. 

 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pemberian motivasi tidak semata-mata ditentukan oleh bentuk 

penghargaan yang diberikan, melainkan oleh konsistensi pelatih dalam menghadirkan komunikasi yang suportif selama 

proses latihan berlangsung. Bagi siswa ASD dan ADHD, penguatan positif yang diberikan melalui pujian verbal, reward, 

kontak fisik ringan, maupun ekspresi nonverbal yang menunjukkan penerimaan berfungsi sebagai umpan balik yang 

membantu siswa mengenali bahwa perilaku atau keterampilan yang ditampilkan telah sesuai dengan harapan pelatih. 

Penguatan yang diberikan secara berulang juga membantu membangun asosiasi positif terhadap aktivitas latihan sehingga 

siswa lebih termotivasi untuk mempertahankan partisipasi dan menunjukkan perkembangan pada pertemuan berikutnya. 

 
Pelibatan orang tua dalam memberikan apresiasi terhadap capaian latihan menunjukkan bahwa proses pemberian motivasi 

tidak berhenti pada interaksi antara pelatih dan siswa, tetapi berlanjut melalui kesinambungan komunikasi antara pelatih 

dan keluarga. Pelibatan tersebut memungkinkan penguatan positif yang diterima siswa berlangsung secara konsisten pada 

berbagai lingkungan, sehingga pesan yang diterima siswa tidak bersifat parsial. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

komunikasi interpersonal dalam pelatihan inklusif dipengaruhi oleh kolaborasi antarpihak yang terlibat, bukan hanya oleh 

kemampuan pelatih dalam menyampaikan motivasi. Dengan adanya kesinambungan penguatan di lingkungan latihan dan 

rumah, siswa memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih stabil sehingga berpotensi meningkatkan motivasi intrinsik, 

kepercayaan diri, serta konsistensi dalam mengikuti latihan. 

 
Menurut Azhari dkk [10] Pujian verbal singkat, pelaporan capaian kepada orang tua, serta pancaran energi positif sejak 

siswa tiba di lokasi latihan merupakan wujud nyata dari upaya pelatih memberikan penguatan (stroking) secara konsisten 

kepada siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi suportif yang disampaikan 

secara verbal maupun nonverbal, seperti dukungan empatik dan umpan balik yang membangun, berperan penting dalam 

memperkuat kepercayaan diri individu yang dilatih serta menciptakan lingkungan berlatih yang aman, kondusif, dan 

memotivasi, sehingga siswa merasa dihargai dan dipahami [11]. 

 
3. Kesetaraan dalam Perlakuan terhadap Siswa 

 
Seluruh informan pelatih menegaskan bahwa siswa ASD dan ADHD tidak dibedakan perlakuannya dari siswa reguler dan 

tetap digabungkan dalam kelompok latihan yang sama, tanpa dipisahkan ke dalam kelas atau sesi khusus. Penyesuaian yang 

dilakukan pelatih hanya terbatas pada cara penyampaian instruksi dan penetapan target latihan, misalnya dengan 

memberikan jarak shooting yang lebih dekat bagi siswa berkebutuhan khusus, sehingga seluruh siswa tetap memiliki 

peluang yang setara untuk merasakan keberhasilan dalam setiap sesi latihan. Kedua orang tua informan turut merasakan 

dan menegaskan bahwa anak mereka diperlakukan secara setara oleh pelatih maupun oleh siswa reguler lainnya, tanpa 

dianggap berbeda atau dibeda-bedakan dalam kegiatan latihan. 

 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip kesetaraan yang diterapkan pelatih tidak dimaknai sebagai pemberian 

perlakuan yang identik kepada seluruh siswa, melainkan sebagai pemberian kesempatan yang setara melalui penyesuaian 

strategi komunikasi dan target latihan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Bagi siswa ASD dan ADHD, 

pendekatan tersebut menjadi penting karena karakteristik komunikasi, kemampuan memproses informasi, dan 

perkembangan keterampilan motorik setiap siswa tidak selalu berada pada tingkat yang sama. Oleh karena itu, penyesuaian 

instruksi maupun tingkat kesulitan latihan bukan merupakan bentuk perlakuan yang berbeda, tetapi merupakan upaya 

untuk memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam memahami instruksi dan mencapai keberhasilan 

selama proses latihan. 

 
Kesetaraan yang dilakukan oleh pelatih menunjukkan bahwa praktik pelatihan dan pendidikan inklusif perlu menggeser 

pemahaman mengenai kesetaraan dari konsep "memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama" menjadi "memberikan 

dukungan yang sesuai agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang". Pergeseran perspektif 

tersebut menempatkan kemampuan pelatih dalam mengadaptasi strategi komunikasi sebagai faktor yang sama pentingnya 

dengan penguasaan materi atau keterampilan teknis. Pengembangan kompetensi komunikasi interpersonal yang 

berorientasi pada prinsip kesetaraan perlu menjadi bagian dari praktik pelatihan olahraga maupun pendidikan inklusif.  

Tidak hanya mendukung peningkatan partisipasi dan perkembangan siswa ASD dan ADHD, tetapi juga memperkuat 

terwujudnya lingkungan belajar yang menghargai keberagaman. 

 
Temuan ini merepresentasikan dimensi kesetaraan (equality) dalam teori komunikasi interpersonal yang menekankan bahwa 

kedua pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus saling mengakui nilai dan hak yang setara, terlepas dari 

adanya perbedaan kemampuan, kondisi, maupun latar belakang di antara keduanya [12]. Prinsip kesetaraan ini sejalan 

dengan temuan penelitian pada konteks pelatihan siswa disabilitas, yang menunjukkan bahwa penerapan kesetaraan oleh 

pelatih tidak hanya berupa perlakuan yang sama secara teknis, tetapi juga mencakup pengakuan atas nilai, kontribusi, dan 

hak setiap individu untuk berkembang, sehingga tercipta lingkungan latihan yang inklusif dan suportif [13]. 

 
4. Repetisi sebagai Cara Penyampaian Instruksi dan Pesan 

 
Repetisi menjadi strategi komunikasi yang paling banyak disebutkan oleh seluruh informan sebagai kunci keberhasilan 

penyampaian instruksi. Instruksi dan istilah dasar bola basket diulang secara konsisten disertai demonstrasi gerakan secara 
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langsung, mengingat siswa ASD dan ADHD pada umumnya membutuhkan penyampaian sebanyak dua hingga tiga kali 

sebelum benar-benar memahami dan mampu mempraktikkan instruksi yang diberikan. Pengulangan tersebut tidak 

dilakukan secara monoton, melainkan disertai variasi intonasi dan penekanan pada kata kunci agar perhatian siswa tetap 

terjaga selama proses latihan berlangsung. Kedua orang tua informan turut mengonfirmasi pola pengulangan ini 

berdasarkan pengamatan mereka selama proses latihan berlangsung, dan menilai bahwa pendekatan tersebut efektif 

membantu anak mereka memahami instruksi secara bertahap. 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas strategi repetisi tidak hanya terletak pada frekuensi pengulangan instruksi, 

tetapi juga pada kemampuan pelatih menyesuaikan cara penyampaian pesan dengan karakteristik pemrosesan informasi 

yang dimiliki siswa ASD dan ADHD. Siswa ASD umumnya memerlukan waktu yang lebih panjang untuk memahami dan 

menginterpretasikan informasi verbal, sedangkan siswa ADHD sering mengalami kesulitan mempertahankan perhatian 

secara berkelanjutan sehingga pesan yang disampaikan hanya satu kali berpotensi tidak diterima secara utuh. Oleh karena 

itu, pengulangan instruksi yang disertai demonstrasi gerakan, variasi intonasi, serta penekanan pada kata-kata kunci 

berfungsi sebagai bentuk adaptasi komunikasi yang membantu siswa memusatkan perhatian dan memperkuat pemahaman. 

 
Strategi repetisi yang diterapkan pelatih ini sesuai dengan teknik redundancy (repetition) dalam strategi komunikasi, yaitu 

upaya memengaruhi khalayak dengan cara mengulang pesan yang sama secara konsisten agar pesan tersebut lebih mudah 

diperhatikan, dipahami, dan tidak mudah dilupakan oleh penerima pesan, khususnya bagi siswa yang memiliki keterbatasan 

dalam memproses informasi secara cepat [14]. 

 
5. Hambatan Komunikasi Interpersonal antara Pelatih dan Siswa 

 
Meskipun berbagai strategi komunikasi interpersonal telah diterapkan secara konsisten, pelatih tetap menghadapi sejumlah 

hambatan dalam proses pelatihan yang dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor utama. Faktor pertama bersumber dari 

karakteristik individual siswa, yaitu perubahan suasana hati (mood) yang cepat dan sulit diprediksi, kesulitan dalam 

mempertahankan fokus dalam jangka waktu yang lama, keterbatasan dalam melakukan kontak mata, serta kecenderungan 

sebagian siswa untuk larut dalam dunianya sendiri sehingga sulit diajak berinteraksi pada momen-momen tertentu. 

 
Faktor kedua bersumber dari kondisi eksternal di lapangan, yaitu rasio jumlah pelatih dan siswa yang belum sepenuhnya 

ideal sehingga perhatian pelatih tidak selalu dapat terbagi secara merata kepada seluruh siswa, serta tingkat pengalaman 

pelatih dalam menangani siswa berkebutuhan khusus yang bervariasi, terutama bagi pelatih yang baru pertama kali 

menghadapi kondisi tersebut dan belum memiliki bekal pelatihan khusus mengenai penanganan ASD dan ADHD. Kedua 

faktor tersebut saling berkaitan dan dapat memengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal yang telah dibangun pelatih. 

Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi interpersonal antara pelatih dan siswa berkebutuhan khusus 

merupakan proses dinamis yang terus disesuaikan berdasarkan evaluasi dari pengalaman lapangan [15]. Selain itu, tidak 

dapat diselesaikan dengan satu pendekatan yang seragam untuk setiap anak, mengingat setiap siswa ASD dan ADHD 

memiliki karakteristik dan kebutuhan komunikasi yang khusus. 

 

Simpulan 

Pelatih di DBL Academy menerapkan empat strategi komunikasi interpersonal dalam melatih siswa dengan ASD dan ADHD, 

yaitu membangun kedekatan melalui keterbukaan dan empati, memberikan motivasi melalui sikap mendukung dan sikap 

positif, menerapkan kesetaraan perlakuan dengan penyesuaian target dan cara penyampaian, serta menggunakan repetisi 

dalam penyampaian instruksi. Selain itu, pelatih juga menghadapi hambatan yang bersumber dari karakteristik siswa, 

seperti perubahan mood dan keterbatasan kontak mata, maupun faktor eksternal seperti rasio pelatih-siswa dan 

pengalaman pelatih. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi interpersonal yang adaptif dan berkelanjutan 

menjadi kunci keberhasilan pelatihan olahraga inklusif bagi anak berkebutuhan khusus, sehingga disarankan agar akademi 

olahraga menyediakan pelatihan berkala bagi pelatih mengenai penanganan komunikasi dengan siswa berkebutuhan 

khusus. 
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